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Abstrak: Tren tingkat konsumsi ikan di Kabupaten Bantul terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Salah 

satu komoditas unggulan yang diproduksi secara intensitf di seluruh dunia yaitu budidaya ikan nila. ikan Nila 

banyak dibudidayakan di berbagai daerah karena memiliki nilai ekonomis tinggi, tahan penyakit, dan mudah 

beradaptasi terhadap lingkungan. Analisis kondisi di mitra Jamaah Tani Muhammadiyah (JATAM) kecamatan 

Sedayu Bantul yaitu mitra memiliki keterbatasan pengetahuan budidaya ikan nila, rendahnya produktivitas dan 

resiko kegagalan yang tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan mitra belum mampu memenuhi permintaan pasar 

sehingga tidak dapat memanfaatkan peluang untuk meningkatkan pendapatan. Solusi yang diberikan yaitu 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, penggunaan teknologi siphon serta sensor kualitas air, dan kapasitas 

budidaya. Warga sasaran kegiatan pengabdian yaitu para petani ikan Nila yang tergabung di JATAM Argorejo 

Sedayu Bantul Yogyakarta. Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Desember 2024 – Juni 2025 di kolam mitra 

yang terletak di dusun Bandut Lor RT 34, Argorejo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu penyuluhan, pelatihan dan pendampingan.  Tahapan kegiatan 

pengabdian yang dilakukan meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, pemeliharaan dan pemasaran. Hasil angket 

yang diberikan diperoleh hasil aspek kejelasan informasi 81.25%, transfer keterampilan 87.50%, keunggulan 

metode siphon 87.50%, peningkatan kemampuan mitra 87.50%, peningkatan pengetahuan 75%, manfaat kegiatan 

93.75%, komitmen keberlanjutan program 100%, dampak pada mitra 81.25%, kontribusi ekonomi 81.25%. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat budidaya ikan Nila Larasati di Jamaah Tani Muhammadiyah kecamatan 

Sedayu Kabupaten Bantul telah mencapai target indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dan diperoleh hasil 

yang sangat baik. 

Kata Kunci: Nila Larasati; Transfer Teknologi; Pengetahuan; Jatam 

Community Empowerment through Nile Tilapia Cultivation Larasati 

in Sedayu Bantul Yogyakarta 

Abstract: The trend of fish consumption levels in Bantul Regency continues to increase yearly. One of the leading 
commodities that is produced intensively worldwide is tilapia aquaculture. Tilapia is widely cultivated in various 
regions because it has high economic value, disease resistance, and is easy to adapt to the environment. The 
analysis of the conditions at the Muhammadiyah Farmers Community (JATAM) partner in Sedayu, Bantul, shows 
that the partner has limited knowledge of tilapia aquaculture, low productivity, and a high risk of failure. These 
conditions have resulted in the partner being unable to meet market demand, thus failing to seize opportunities to 
increase income. The solutions provided include improving knowledge and skills, using siphon technology and 
water quality sensors, and cultivating capacity. The target participants of this community service activity are tilapia 
farmers who are members of JATAM Argorejo Sedayu Bantul, Yogyakarta. The community service activity was 
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conducted from December 2024 to June 2025 at the partner's pond in Bandut Lor hamlet RT 34, Argorejo, Sedayu, 
Bantul, Yogyakarta. The methods used in this community service activity include counseling, training, and 
mentoring. The stages of the community service activities include preparation, implementation, maintenance, and 
marketing. The community service activities of tilapia farming Larasati at the Muhammadiyah Farmer Group in 
Sedayu District, Bantul Regency, have met the established success indicator targets. The technology transfer 
provided includes using the siphon method to remove NH3 deposits at the bottom of the pond and using 
temperature, pH, and NH3 sensors for real-time monitoring of pond water quality. The technology applied in tilapia 
farming is expected to maintain pond water quality so that tilapia growth can be optimal and healthy. 
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PENDAHULUAN 
Sektor perikanan memiliki potensi besar menjadi sumber mata pencaharian 

untuk meningkatkan kesejahteraan warga dan ketahanan ekonomi warga 
masyarakat. Sektor budidaya perikanan telah memberikan sumbangsih sebesar 
57,14% dari Pendapatan Domesti Bruto setkor perikanan nasional. Berdasarkan data 
BPS, komoditas pada sektor perikanan telah mencapai 2,3 miliar US dollar pada tahun 
2024, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor perikanan sangat potensial dan dapat 
menjadi keunggulan komparatif bagi negara Indonesia. Salah satu jenis budidaya ikan 
air tawar yang dapat menjadi komoditas unggulan adalah ikan Nila (Yuliani & Sandri, 
2024). Sektor perikanan berpeluang besar menjadi salah satu pertumbuhan ekonomi 
(Rahmatillah et al., 2018). 

Tren tingkat konsumsi ikan di Kabupaten Bantul terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Pasokan kebutuhan ikan di Kabupaten Bantul masih banyak 
didatangkan dari daerah lain. Tren konsumsi ikan yang meningkat didukung dengan 
semakin meningkatnya bisnis kuliner berbasis budidaya ikan air tawar maupun ikan 
tangkap. Sebagian besar bisnis kuliner ikan air tawar masih menggunakan bahan 
baku ikan lele, sehingga perlu alternatif yang lainnya (Ria, 2024). Budidaya perikanan 
merupakan usaha pembesaran ikan dalam rangka mengontrol pertumbuhan sehingga 
diharapkan diperoleh hasil produksi yang lebih banyak dibandingkan ikan tersebut 
hidup secara alami. Ikan Nila merupakan salah satu komoditas budidaya ikan air tawar 
yang telah dikenal luas di masyarakat. Ikan Nila memiliki pertumbuhan yang relatif 
cepat, yaitu 3-4 bulan dengan pemeliharaan yang baik sudah layak untuk dipanen 
(Rahmatillah et al., 2018). Salah satu komoditas unggulan yang diproduksi secara 
intensitf di seluruh dunia yaitu budidaya ikan Nila. Di Indonesia, ikan Nila banyak 
dibudidayakan di berbagai daerah karena memiliki nilai ekonomis tinggi. Budidaya 
ikan Nila berkaitan dengan salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan, 
sumber protein dan pendapatan negara. 

Komponen yang disyaratkan untuk mencapai kondisi ketahanan pangan 
meliputi kecukupan ketersediaan bahan pangan, stabilitas ketersediaan tanpa adanya 
fluktuasi akibat musim, aksesbilitas yang mudah dan kualitas serta keamanan. Ikan 
Nila telah memenuhi syarat-syarat ketahanan pangan tersebut. Ikan nila memenuhi 
aspek ketersediaan bahan pangan karena hasil komoditas ikan Nila yang meningkat 
setiap tahun. Pada aspek stabilitas ketersediaan tanpa adanya fluktuasi akibat musim, 
ikan Nila lebih adaptif dan resisten terhadap perubahan musim. Ikan Nila sangat 
terjangkau di masyarakat, menjadi kuliner favorit ikan air tawar setelah ikan lele 
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sehingga memenuhi aspek aksesbilitas yang mudah. Sementara pada prasyarat 
keempat yaitu kualitas dan keamanan, ikan Nila memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 
(Yuliani & Sandri, 2024). Skor ketahanan pangan Indonesia yaitu sebesar 59,2 
menempati urutan 63 dari 113 negara pada tahun 2022. Skor tersebut masih dibawah 
rata-rata minimum di Asia Pasifik dan masih jauh dari indikator ketercapaian 
ketahanan pangan global (Yuliani & Sandri, 2024).  

Berdasarkan analisis situasi mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 
Jamaah Tani Muhammadiyah. Lokasi mitra di kalurahan Argorejo Sedayu Bantul 
Yogyakarta. Kalurahan Argorejo merupakan salah satu daerah yang belum mencapai 
swasembada karena sarana infrastruktur yang belum baik dan tingkat sumber daya 
manusia yang belum mencukupi. Profil pekerjaan penduduk meliputi buruh haria lepas 
(12,40%), buruh tani (26,30%), dan tidak bekerja (15,50%), sementara 17,60 
berstatus pelajar. Warga masyarakat sasaran memiliki keterbatasan pengetahuan 
dalam budidaya ikan Nila. Mata pencaharian masyarakat sebagian besar bekerja 
sebagai buruh tani dan buruh harian lepas, sehingga kesempatan untuk memperoleh 
pelatihan budidaya ikan terbatas. Pengetahuan budidaya ikan yang dilakukan oleh 
mitra berasal dari autodidak dan dari informasi mulut ke mulut. Dengan terbatasnya 
pengetahuan tersebut, berdampak pada rendahnya produktivitas serta resiko 
kegagalan yang tinggi dalam budidaya ikan Nila. Kondisi tersebut menyebabkan mitra 
belum mampu memenuhi permintaan pasar sehingga tidak dapat memanfaatkan 
peluang untuk meningkatkan pendapatan Para petani ikan nilai  belum mampu 
mencukupi permintaan pasar 150 kg/hari. Penyebabnya yaitu keterbatasan lahan dan 
kemampuan untuk memelihara ikan Nila dalam jumlah yang banyak dan keterbatasan 
modal usaha. Permasalahan kedua yaitu cara budidaya para pembudidaya ikan Nila 
bervariasi dengan tingkat keberhasilan hidup hanya 50%. Permasalahan tersebut 
disebabkan keterbatasan pengetahuan, hanya belajar secara autodidak dan belum 
mengenal metode pemeliharaan yang efektif serta efisien. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), dengan sasaran para petani ikan Nila yang 
tergabung di Jamaah Tani Muhammadiyah (JATAM) Argorejo Sedayu Bantul 
Yogyakarta. Solusi yang diberikan yaitu peningkatan pengetahuan, keterampilan, 
penggunaan teknologi siphon serta sensor kualitas air, dan kapasitas budidaya. 
Budidaya ikan Nila yang dilakukan perlu didukung teknik, inovasi dan pemeliharan 
yang baik agar dapat meminimalkan biaya produksi serta dapat meningkatkan 
keuntungan yang diperoleh (Hendriana et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi metode budidaya ikan Nila agar dapat meningkatkan kualitas produksi ikan 
Nila. Inovasi metode budidaya ikan Nila yang akan digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini yaitu penggunaan beberapa teknologi yaitu metode pipa siphon, 
sensor pH, NH3, suhu dan aplikasi IoT untuk monitoring secara otomatis. Penggunaan 
teknologi siphon bertujuan untuk membuang endapan di dasar kolam dari sisa pakan 
maupun kotoran ikan tanpa membuat air bergejolak, sehingga air tetap tenang, ikan 
tidak stres dan kualitas air terjaga. Teknologi siphon dikombinasikan dengan 
pemasangan sensor pH, NH3, dan suhu, yang dihubungkan dengan aplikasi IoT agar 
dapat termonitor secara realtime melalui gadget. Penggunaan sensor pH, NH3, dan 
suhu bertujuan untuk memonitor kualitas air secara realtime, karena kunci dari 
pertumbuhan ikan yaitu kualitas air yang sehat. Melalui pemakaian sensor tersebut 
akan langsung diketahui jika terjadi anomali perubahan kualitas air berdasarkan 
paramater pH, NH3, dan suhu. Jika dibandingkan dengan metode lainnya, 
penggunaan pipa siphon ini mampu menjaga kualitas air dalam kondisi sehat, karena 
endapan yang memiliki kandungan NH3 dapat terbuang sehingga tidak meracuni ikan. 
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Penggunaan metode siphon dan sensor kualitas air merupakan hal baru bagi mitra, 
karena sebelumnya belum mengaplikasikan teknologi dalam budidaya ikan Nila. 
Transfer teknologi budidaya ikan nila yang diberikan kepada mitra ini merupakan 
bentuk hilirisasi dari kegiatan penelitian oleh ketua tim PkM. 

Jenis ikan Nila yang digunakan dalam kegiatan pengabdian yaitu Nila Larasati 
(Oreochromis niloticus). Ikan Nila Larasati dipilih karena memiliki laju pertumbuhan 
yang terbaik dibandingkan strain ikan Nilla lain. Budidaya ikan Nila dengan 
menggunakan strain Larasati memperoleh pertumbuhan panjang dan bobot yang 
mutlak terbaik dibandingkan strain lainnya (Setiyadi et al., 2015). Selain itu, strain ikan 
Nila Larasati memiliki ketahanan tubuh yang lebih baik terhadap infeksi bakteri 
dibandingkan strain lainnya (Santoso et al., 2013). Kegiatan pengabdian yang 
dilakukan meliputi pelatihan pemilihan bibit ikan Nila, pembuatan kolam berbasis 
manajemen usia, transfer teknologi budidaya ikan Nila dengan metode siphon 
berbantuan sensor, pelatihan pemijahan ikan, pelatihan pemeliharaan dan perawatan 
ikan Nila serta pendampingan pemasaran produk Ikan Nila. Tujuan dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 1). meningkatkan kapasitas produksi ikan 
Nila mitra sehingga diharapkan dapat memberikan dampak ekonomi pada mitra; 2) 
meningkatan pengetahuan dan kemampuan mitra dalam budidaya ikan Nila Larasati; 
3) memberikan transfer teknologi budidaya ikan Nila Larasati. Kegiatan pengabdian 
yang dilakukan ini juga merupakan salah satu upaya untuk mencapai salah satu tujuan 
Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu tujuan nomor 2 (tanpa kelaparan). 
Secara spesifik yaitu untuk mencapai target nomor 2.1 yaitu pada tahun 2030, 
menghilangkan kelaparan dan menjamin akses bagi semua orang, khususnya orang 
miskin dan mereka yang berada dalam kondisi rentan, termasuk bayi, terhadap 
makanan yang aman, bergizi, dan cukup sepanjang tahun; dan target 2.4 yautu pada 
tahun 2030, menjamin sistem produksi pangan yang berkelanjutan dan menerapkan 
praktek pertanian tangguh yang meningkatkan produksi dan produktivitas, membantu 
menjaga ekosistem, memperkuat kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim, cuaca 
ekstrim, kekeringan, banjir, dan bencana lainnya, serta secara progresif memperbaiki 
kualitas tanah dan lahan.  

METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

budidaya ikan Nila Larasati di JATAM Sedayu Bantul yaitu penyuluhan, pelatihan dan 
pendampingan. Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Desember 2024 – Juni 2025 
di kolam mitra yang terletak di dusun Bandut Lor RT 34, Argorejo, Sedayu, Bantul, 
Yogyakarta. Tahapan kegiatan pengabdian yang dilakukan meliputi tahapan 
persiapan, pelaksanaan, pemeliharaan dan pemasaran (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat JATAM Sedayu 
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Mitra sasaran kegiatan PkM yaitu para pembudidaya Ikan Nila yang tergabung 
dalam komunitas Jamaah Tani Muhammadiyah (JATAM) di kecamatan Sedayu 
Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. Jatam kecamatan Sedayu memiliki anggota ± 100 
orang dengan latar belakang berbagai jenis petani. Jumlah anggota JATAM yang 
sebagai petani ikan sebanyak 12 orang. Keterlibatan mitra dalam kegiatan PkM 
meliputi penyediaan lahan untuk kolam seluas 1000 m2, pembersihan lahan, 
pemasangan jaring untuk melindungi ikan dari predator, pembuatan kolam, 
memelihara dan merawat ikan Nila, memantau kualitas air kolam, melakukan 
pemanenan dan membuat produk olahan ikan Nila. Tim PkM budidaya ikan Nila 
Larasati terdiri atas satu orang ketua dam empat orang anggota dengan berbagai latar 
belakang keahlian antara lain sensor, kualitas air, budidaya ikan, dan perawatan ikan. 
Pihak-pihak lain yang terlibat dalam kegiatan PkM yaitu LPPM UAD, Lurah Argorejo, 
Dukuh, Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Sedayu dan Ketua Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah Argorejo.  

Transfer teknologi yang diberikan kepada mitra yaitu penggunaan metode 
siphon pada kolam ikan Nila dan sensor pH, sensor suhu dan sensor NH3. Metode 
siphon menggunakan pipa sebagai siphon untuk menyedot kotoran dari sisa pakan 
maupun kotoran ikan yang mengendap di dasar kolam. Pipa siphon akan 
memindahkan air dari tempat yang lebih tinggi ke rendah dengan menaikkan air ke 
level tertentu. Pada saat level permukaan air di atas pipa siphon maka akan 
menyebabkan bagian dalam pipa terisi air dan air di dalam pipa shipon akan mengalir 
secara alamiah tanpa bantuan pompa. Air yang masuk ke dalam pipa siphon berasal 
dari bagian dasar kolam yang mengandung sisa pakan dan kotoran ikan. Keunggulan 
metode siphon yaitu dapat membuang kotoran yang mengendap di dasar kolam 
melalui dasar kolam tanpa menyebabkan gejolak pada air kolam, sehinggg air tetap 
jernih, tenang dan ikan akan tumbuh secara optimal (Herdelah et al., 2019). Transfer 
teknologi lainnya yaitu penggunaan sensor air, suhu dan NH3, untuk memantau 
kualitas air secara realtime. Ketiga sensor tersebut disambungkan dengan 
mikrokontroler yang dapat diakses dengan aplikasi IoT secara jarak jauh. Spesifikasi 
sensor yang digunakan yaitu sensor NH3 MQ-135, sensor pH modul 4502C, sensor 
suhu DHT 11, arduino uno ESP32, dan sambungan wifi untuk IoT. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menganalisis keberhasilan 
kegiatan PkM yaitu dengan menggunakan kuesioner. Instrumen yang digunakan yaitu 
berupa angket untuk mitra PkM. Responden terdiri dari 12 orang anggota JATAM 
mitra kegiatan PkM. Angket terdiri atas 9 butir pertanyaan, menggunakan skala Likert, 
dengan empat opsi alternatif jawaban yang disediakan: 1) kurang baik; 2) cukup baik; 
3) baik; 4) sangat baik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. 

HASIL DAN DISKUSI 
Kegiatan PkM telah dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai dengan 

bulan Juni 2025. Tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu persiapan meliputi 
penyiapan kolam dengan membersihkan lahan dan menggali tanah untuk kolam 
(Gambar 2) serta kegiatan pelatihan penggunaan metode siphon dalam budidaya ikan 
Nila Larasati. Aktivitas lain yang dilakukan pada tahapan persiapan yaitu penyuluhan 
tentang cara pemilihan bibit ikan Nila Larasati. Selain itu, pada tahapan ini juga 
dilakukan pemasangan pagar dan jaring untuk mencegah predator masuk ke kolam 
(Gambar 3). Tahap persiapan dilaksanakan pada rentang waktu bulan Desember 
2024 sampai dengan Januari 2025. Tahapan pelaksanaan meliputi aktivitas 
penyiapan bibit ikan Nila Larasati, penebaran bibit ikan nila Larasati (Gambar 4), 
pelatihan penggunaan sensor dan pelatihan perawatan ikan Nila Larasati. Tahapan 
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pelaksanaan dilaksanakan pada bulan Februari 2025. Tahapan berikutnya yaitu 
pemeliharaan meliputi pemantauan kualitas air, pemantaauan kesehatan ikan, 
pemberian pakan, pemberian vitamin dan pemanenan ikan. Tahapan pemeliharaan 
dilaksanakan pada rentang bulan Februari-Juni 2025. Aktivitas pemanenan ikan Nila 
dilakukan pada bulan Juni 2025. 

 

  
Gambar 2. Aktivitas penyiapan kolam ikan Nila Larasati 

 

  
Gambar 3. Aktivitas pemasangan pagar, jaring dan penyuluhan 

 
 

  
Gambar 4. Aktivitas penyerahan dan penebaran bibit ikan Nila Larasati 

 
Kualitas air menjadi syarat utama untuk kehidupan ikan agar dapat tumbuh 

secara optimal dan sehat (Pramleonita et al., 2018). Ikan Nila dapat tumbuh sehat dan 
baik pada pH normal (6-7), suhu air berkisar 26-30OC dan kadar NH3 maksimum pada 
0,2 mg/l (Indriyanto et al., 2020). Kadar NH3 seiring berjalannya waktu akan meningkat 
karena sisa pakan dan kotoran ikan. NH3 yang berasal dari kotoran ikan maupun sisa 
pakan dapat menjadi racun bagi ikan (Royan et al., 2019). Metode siphon akan sangat 
berguna untuk mengurangi kadar NH3  karena dapat mengurangi endapan sisa pakan 
maupun kotoran ikan di dasar kolam. Pipa siphon akan membuang endapan tanpa 
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menimbulkan riak pada air (Herdelah et al., 2019).  Monitoring rutin kualitas air kolam 
dapat menjaga kondisi air pada level yang optimal untuk pertumbuhan dan kehidupan 
ikan. Parameter suhu, pH perlu dikontrol agar dapat meminimalkan resiko stres dan 
kemungkinan penyakit (Adibrata et al., 2023).  

Berdasarkan angket (Tabel 1) yang diberikan dapat menunjukkan bahwa mitra 
menerima kejelasan informasi mengenai budidaya ikan Nila yang sangat baik, 
dibuktikan dengan capaian sebesar 81,25%. Mitra merasakan adanya transfer 
keterampilan yang sangat baik, ditunjukkan dengan capaian sebesar 87,50 %. 
Penggunaan metode siphon dalam budidaya ikan Nila memiliki keunggulan, 
ditunjukkan dengan hasil sebesar 87,5%. Kegiatan PkM dapat meningkatan 
kemampuan mitra, dibuktikan dengan capaian sebesar 87,5%, dan meningkatan 
pengetahuan mitra, ditunjukkan dengan capaian hasil sebesar 75%. Mitra merasakan 
manfaat kegiatan PkM dengan sangat baik, diibuktikan dengan capaian sebesar 
93,75%. Warga sasaran memiliki komitmen untuk melanjutkan program PkM 
dibuktikan dengan capaian hasil sebesar 100%. Kegiatan PkM yang telah dilakukan 
berdampak pada mitra, dibuktikan dengan capaian sebesar 81,25%. Mitra juga 
merasakan adanya kontribusi ekonomi dari kegiatan PkM, dibuktikan dengan capaian 
hasil sebesar 81,25%. Hasil tersebut menunjukkan Kegiatan PkM budidaya ikan Nila 
Larasati di Jatam Kecamatan Sedayu telah mencapai indikator target keberhasilan 
yang telah ditetapakan.  

Tabel 1. Hasil angket pengukuran keberhasilan kegiatan PkM 
 
 
 
 
 

 

Handajani & Sutarjo (2022) mengungkapkan bahwa kegiatan pengabdian 
tentang manajemen budidaya ikan nila dapat meningkatkan pengetahuan, kapasitas 
budidaya dan keterampilan para petani ikan nila. Program pengabdian yang telah 
dilakukan mampu berkontribusi meningkatkan produksi ikan nila dari 40% menjadi 
60% dari aspek aspek kapasitas produksi dan waktu budidaya ikan nila.Menurut 
Sudibya et al. (2016) kegiatan budidaya ikan dapat berkontribusi dalam pedapatan 
masyarakat dan meningkatkan ketahanan pangan. Kegiatan budidaya ikan dapat 
dikembangkan menjadi usaha pemancingan komersial dan produk olahan ikan Nila 
sehingga dapat memberikan keuntungan tambahan bagi masyarakat serta 
memeperluas pasar dan meningkatkan daya sain. Para petani ikan Nila perlu 
difasilitasi dengan pelatihan pemasaran modern agar dapat menguasai strategi 
pemasaran yang modern, menguasai manajemen distribusi, mampu memanfaatkan 
e-commerce dan memahami teknik branding. Selain itu, para petani ikan perlu 
difasilitasi dengan kegiatan pelatihan mengenai manajemen permodalan agar dapat 
mengelola finansial dengan efisien. Petani ikan yang memiliki manajemen 
permodalan dapat memastikan kelangsungan usaha, ekspansi usaha dan 
meningkatkan keuntungan (Yuliani & Sandri, 2024). Produk olahan ikan Nila yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi yaitu abon dan nugget (Warsidah et al., 2024).  

No. Aspek Persentase(%) 

1. Kejelasan informasi 81,25 
2. Transfer keterampilan 87,5 
3. Keunggulan metode 87,5 
4. Peningkatan pengetahuan mitra 75 
5. Peningkatan kemampuan mitra 87,5 
6. Kebermanfaatan 93,75 
7. Komitmen keberlanjutan 100 
8. Dampak kegiatan 81,25 
9. Kontribusi pendapatan  81,25 
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Ikan nila termasuk salah satu komoditas utama yang mempunyai potensi yang 
besar karena masih terbukanya pasar domestik dan global. Strategi yang dapat 
diterapkan dalam budidaya ikan nila yaitu mendukung kebijakan pertumbuhan agresif 
(grand oriented strategy). Alasan para petani ikan memilii budidaya nila yaitu memiliki 
harga jual yang tinggi, harga cenderung stabil, memiliki banyak peminat, tahan 
terhadap penyakit dan mudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan baru 
(Septiansyah & Nanang, 2025). Strategi jangka pendek yang dapat dilakukan yaitu 
dengan penerapan metode budidaya yang efisien untuk mencapai produktivitas tinggi 
(Hadie et al., 2018). Menurut Ratnasari et al. (2021) kemampuan budidaya ikan Nila 
dan penguasaan teknologi pemeliharaan pada lahan terbatas perlu ditingkatkan agar 
dapat berkembang.  

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat budidaya ikan nila Larasati di 

Jamaah Tani Muhammadiyah kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul telah mencapai 
target indikator keberhasilan pada aspek kejelasan informasi 81.25%, transfer 
keterampilan 87.50%, keunggulan metode siphon 87.50%, peningkatan kemampuan 
mitra 87.50%, peningkatan pengetahuan 75%, manfaat kegiatan 93.75%, komitmen 
keberlanjutan program 100%, dampak pada mitra 81.25%, kontribusi ekonomi 
81.25%. Transfer teknologi yang diberikan yaitu penggunaan metode siphon yang 
dikombinasikan dengan sensor suhu, pH,  NH3 untuk monitoring kualitas air kolam 
secara realtime. Teknologi yang diterapkan dalam budidaya ikan nila diharapkan 
dapat menjaga kualitas air kolam sehingga pertumbuhan ikan nila dapat optimal dan 
sehat.  

REKOMENDASI  
Rekomendasi yang diberikan yaitu kegiatan PkM dilanjutkan dengan aktivitas 

penelitian untuk mengembangkan pakan alami nila Larasati. Penggunaan pakan 
alami diharapkan dapat mengurangi biaya operasional budidaya ikan nila Larasati dan 
mengurangi penggunaan pakan dari bahan kimia. Diharapkan ke depan dapat 
dikembangkan ke arah budidaya ikan nila Larasati organik dan menjadi sarana 
edukasi. Pengembangan budidaya ikan Nila organik diharapkan dapat menjangkau 
segmen pasar yang lebih spesifik. Selain itu, perlu dikembangkan diversifikasi usaha 
dari kegiatan budidaya ikan nila Larasati, agar dapat memberikan manfaat dan 
keuntungan yang lebih besar. 
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